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PENGETAHUAN PROSEDURAL DAN KETERAMPILAN 

PRACTICES OF SCIENTIFIC INVESTIGATION SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATERI UJI ZAT MAKANAN 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN INSTRUKSIONAL EKSPLISIT 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan prosedural 

dan keterampilan Practices of Scientific Investigation (POSI) siswa 

melalui pembelajaran dengan pendekatan instruksional eksplisit pada 

materi Uji Zat Makanan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Quasy Experimental Research dan desain Pretest-Posttest 

Control Group Design. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas XI yang 

dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel Convenience 

Sampling. Kelas perlakuan melakukan pembelajaran POSI dengan 

pendekatan instruksional eksplisit sedangkan kelas kontrol tidak 

menggunakan pendekatan instruksional eksplisit. Pendekatan 

instruksional eksplisit adalah pembelajaran dengan pemberian instruksi 

yang jelas dan terarah. Pemberian instruksi berpengaruh pada 

keterampilan siswa dalam bereksperimen. Instrumen yang digunakan 

adalah tes pengetahuan prosedural dan rubrik laporan percobaan siswa 

sebagai sumber data utama, sedangkan data pendukung didapatkan dari 

instrumen berupa tes kemampuan kognitif, TOLT, angket tanggapan 

siswa, lembar wawancara dan lembar observasi. Data menunjukkan 

hasil uji statistika pengetahuan prosedural siswa berbeda signifikan di 

kedua kelas. Siswa di kelas perlakuan memiliki pengetahuan prosedural 

yang lebih baik dari siswa di kelas kontrol. Adapun hasil analisis 

keterampilan POSI siswa di kelas yang menggunakan pembelajaran 

dengan pendekatan instruksional eksplisit lebih baik dibandingkan 

dengan kelas yang tidak menggunakan pendekatan instruksional 

eksplisit. Hasil TOLT yang menjadi data pendukung menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis formal memiliki 

keterampilan POSI yang baik. Namun siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir logis transisi dan konkret memiliki keterampilan POSI yang 

kurang baik. Meskipun demikian, siswa merasa pembelajaran POSI 

dengan pendekatan instruksional eksplisit sangat membantu dalam 

mengembangkan pengetahuan prosedural dan keterampilan POSI. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Prosedural, Keterampilan Practices of 

Scientific Investigation (POSI), Pendekatan Instruksional Eksplisit 
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